
BAB III

IJTIIIAD TJHAR BIN KHATTAB TERHADAP TUBUNNYA

AYAT_AYAT ALSUB-AN

A- Ijtihad Umar bin Khattab Terhadap Surat Al Anfal ayat

d1

1- Surat A1 Anfal ayat 41-
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Artinya :

Ketauhilah sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rempasan Ferang, na-ka sealrngguhnya
seperlima untuk Allah, rasu1, kerabat rasul, anak-
anak yatj-m, orang-orang miskin dan ibnu sabil-
Jika kamu beriman kepada Al1ah dan kepada apa yarlg
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muharnmafl; di harj-
Furqan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan- Dan-
Allah Haha Kuasa atas segala sesuatu- (Depag Rf,
1989 -- 267 

' 
-

Berdasarkan ayat tersebut dia atas tentara

fslam dalam rempasarr perarlg mendapatkan empat aeper-

lima dari hasil ra$pasan perang, dan dibadi sesrrai
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dengan peranan dan peralatan yang digunakan oleh
tentara tersebut-

sedangkan kebolehan untuk mernbagi ra,npasa,,

perang tersebut juga dikuatkan dalan hadits Nabi
yang diri wavatkan oleh Jabir rbnu Abdilrah sebagai
berikut : " Dihalalkan untukmu harta rampasan perang

dan tidak dj.halalkan untuk o,ia.rg-o*ang sebelusku
Sayyid Sabiq, 19gZ : 76), Kemudian Rasulullah juga
menjeraskan tenta*g kebolehan tersebut sebagalnana

dalam haditsnya yang dirlwayatkan oleh Abu Hurairah
: " Karena Arlah memberikan aperhatian terhadap
kelemahan yarlg ada pada kita, lalu Allah menghalal
kan uniuk kita (Sabiq, 1992 : 77)-

Dari ketentuan-ketentuan nash tersebut, naka
Dr . Ami-r Nuruddin sampai pada kesimpulannya bahwa

keholehan menggunakan harta rFmpasa-n perang tersebut
karena kelemahan kar:m nusrimi-n yarlg disebabkand ari
penderitaannya yaflg panjang sebelum mengal-ami- keme

nangan- (Nuruddin, 1gg1 : 186) -

Akan tetapi seterah umar bin &rattab men*iabat

sebagai khalifah, ketika menakl-ukkan daerah Irak
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(sawad) Mesir dan Siria Umar tidak psnamPas tanah-

tanahnya dan tidak membagi-bagikannya kepada tentara

ientaranya- Haka Umar mendapat tantangan dari para

satrabatnya yarlg 1ain, teruta.na dari kelompok Bilal

yang menginginkan snpaya harta ralnpasan tetap dj.ba-

gi-bagikan kepada para tentara Islam- Perdebatan

akhirnya mendesak Umar, kemu$5-an Unar berdoa " Ya

Allah lindungilah aku dari Bilal dan kawan-kawan

Kemudian umar mendapatkan argurnentasi untuk tetap

membiarkan tanah-tanah ratupasan tersebut -

Dari pen*jelasan tersebut Umar tidak lagi

melaksanakan sebagaimaJra yang pernah dilakukan Nabi-

Secara sekilas j-apun telah neninggalkan nash iuh-i

dari surat al Anfal ayat 41 Yaitu i

)-JJt "'l**b&' O'U &Jl ,yf-+-.e[)\t t&t3-
Memang nampakrrya Umar dalam nengalnbil kepu

tusan tersebut lebih mementingkan naksud syariyah

dari pada untuk tharikat pada nash-nash yang sifat

nya Juz-i- tersebut- I{aka untuk melakr-rkan niatnya

tidak membagi Parnpasan perang tersebut, karena

beliau melihat adanya ba}:ava yang tidak diinginkan



40

apabila membagikan tanah yang luas j-tu kepada seir:m-

lah orang yang terbatas- Dengan mengingat batrwa

syariyah lslam adalah menganiurkan solidaritas di

antara kar:m muslj-nin di raana saia dan kapan saia-

Umar pun berusaha rrntuk menggalang solidaritas

dengan genersai-generasinya, sebagalnana Perkataan

terhadap para tentaranya sebagai berikut : " Apakah

kamu sekalian menghendaki agar orallg-orang kenudian

tidak mendapatkan bagian apa-aPa ? ", keuudian

d.isambrrng dengan ucaPan yang meyakinkan " Saya

nelihat bahwa pendapat saya ini didasarl atas i"ti-

kad baik untuk mempertratikan maslh orang-oragg yallg

kemudian dan terdahulu

Z. Surat A1 Maidah aYat 38-

-,:-;,.L+" .r+ tgAJ Li a.rtJg .i,UJt'

o*"r,,". = {'; 
ab r e $lr & J6 L--fuJ

" Laki-laki yang mencuri dan pereElPuan yang tnen-
curi-, potonglatr tangan keduanya (sebagai) pembala-
san bagi apa yang nereka keriakart dan sebagai
siksaan dari Allah- Dan AIIah Haha Perkasa lagi
Haha Bijaksana
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Pencuriadalahorangya]lgmengambilharta

orang lain dengan cara sembunyi-sembr:nyi dan harta

tersebut tidak emarl ada padanya- (Busyd, tt : 334) '

Di samping 1tu dikatakan pencuri adalah mengambil

harta orang }ain dengan ialan diam-dian, diambil da

ri taruhannya (teupat yang layak untuk menyimpan

harta itu)- (Rasiid , 1976 : $16)- Ayat ini diielas-

kan dalam hadlts Nabi yang diriwa yatkan oleh Eh:kha-

ri dan Muslim dari Abu Hurairah :

aLlriJ ' J-i *'f JJ\J aJ.*eJ\ J-Jo,sJ,.i"'

--},.*rJ a,H *** 'l-h#l\rJ+^+J ri;\*-Jt'

od.;d-*JJt-
Artinya :

Dari Nabi saw Nabi bersabda : " A1lah melaknati
pencuri, yang mencuri telur potonglah tangannya
dan yang meneuri tali potonglah ta-ngannya
Rusyd, tt : 334) -

Dengan demikian tampak pada rnasa Nabi pemo-

tongan tangan pencuri dilaksanakan dengan tegas dan

adil- Kasus pemotonEan tangan atas pencurl Pada ilasa

Umar dapat kita lihat dari berbagai- ri-wayat sebagai

berikut :
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b)

C)
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Umar tidak memotong tangan Pencuri di bait a1 HaI

dan pencuri yang nencuri harta tuannya- (Thomawy,

1969 : 201).

Umar tidak melaksanakan potong tangan bagi budak-

budak yarlg nencuri karena kelaparan- (Qayyim, iuz

lII,tt- 11)

Umar tidak melaksanakan hutsus potong tangan bagi

pencuri sewaktu masyarakat mengalami kelaparan-

(Qayyim,iuz ffl,tt : 11)

HuIrun potong tangan bagi pencuri tidak dila-k

sanakan oleh Umar tersebut, karena Umar nenperhitung

kan faktor-faktor lain yang mendukungnya- Pada kasus

perta-rna hukum potong tangan tidah dllaksanakan

karena ia mengamankan peneuri sebagai orang yang

tidak memili-ki hak sedikitpr.ur barang yang dicurinya,

rnaka budak tersebut tidak dapat dikenai hukuman

sebagai pencuri - Begitu iuga menurutnya senua orang

ikut memiliki harta Bait a1 ma1, naka orang ya:lg

mencuri di Bait aI Mal tidak dikenai hukuman-

(Nu-mani, 1981 : 497).

Dalam kaeus yang kedua Umar membebankan I>ada

tuannya, karena menurutnya budak-budak itu ada yang



+o

berta-nggung jawab- Maka sebagai gantinya Hatib bin

Abi Baltha-ah selaku penilik budak tersebut menggan

ti dua kali l-ipat harga unta yang dicuri budak

tersebut -

Sedangkan dalam kasus yang terakhir menurut

Umar bahr,ra ayat ::otong tangan tersebut ada pengecua

lian (tahsish) sebagaimana ir.rre pernatr dilakukan

Nabi, yahri Nabi melarang memotong tangan Beorang

pencurl dala-n peperangan, supaya pencuri tidak lari
dan bergabrrng dengan musuh-

Dengan demikian putusan-putusan Umar tidah
dapat dikatakan telah menentang ketentuan Alqur-an

senentara Alqur-an tidak menetapkan perlncj-an penja

tuhan hukus potong tangan tersebut - Haka ketetapan

tersebut sesuai dengan yarlg dikatakam oleh Imam Tufi
al Hambaliy yaitu apablla kennaslahatan diuta:nakan

dengan maksud pengktrususan dan pen*jelasan nash serta
ijma".

3- Surat A1 Baqarah ayat 229 -

OL*r' \ p*is t,.-l.lrr4)L,"r,[i i,la/ d *Ul.
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Artinya :
" Thala-k (yang dapat dirujuk) dua kali setelah i-tuboleh rujuk lagi dengan cara ma-ruf atau mencerai-kan dengan cara yarlg baik iDepag RI, lggg :
55) -

Thalak menurut bahasa berasal dari kata
"ti*-\pJt" vans berarti merepaskan "JL-r.r,Jt" arau

meninssal kan J>jt " - .( sabiq, 1992 : zoz) -

sedangkan menurut isti-rah ada bermacarn-macam

definisi, antara lain :

a) Henurut Sayyid Sabiq (1gg2 : 2O6)

l---rt)tii&J',Wb *), MI J- 6J$Jr.
Artinya :

" Thalak adalah merubah tali perkawinan dan

neneegah perhubungan suemi isti
b ) Henurut raqiyuddin Abu Bakar 1fop [fiflamrnad ( 19g6 :

279) mengatekan :

- trr, ej*l * AJ L."Lti* rst+ 6.JbJr.
Artinya : t- 

*-"-t;
" Thalak adalah sifat hukurn yarlg menghilangkan

tali perkawinan
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Ayat ini diielaskan dalam sebuah hadits Nabi vartg

berbunyi sebagai- berikut :

O t--^,.- \ 6* 3t i1-,r4Jl.*,,,U ULI-

JL'ue-P|:{EH

Dari Isurail Ibnu Sanikh darl Ibn Razin telah
datang seorang laki-Iaki pada Nabi bertanya : ya
Rasulullah saya tatru firman Allah " Thalak (vangd
apat diruiuk) dua kali setelah ltu boleh ruiuk
lagi dengan cara ma-ruf, atau meneeraikan dengan
yang baik marla yarlg ketiga ? Kemudian rasulul
1ah meniawab " ruiuk lagi dengan cara ma-ruf atau
meneerihanb dengall cara yang na-ruf- (Raeid, 1984
:387)-

Ketentuan thalak ini adalah suamj- yang telatt

mencampuri istrinya menprrnyai tiga thalak, dengan

hak rujuk thalak pertama dan thalah kedua- Sedangkan

pada thalak ketiga Baka hak ruiuk sudah tldak ada,

bahlan unttlk kembali dengan akad nikah yang barupr-:n
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tidak boleh kecuali perempuan beka,e istrinya itu
telah bercerai dengan suaminya yang kedua

(Hukhalli1)- Setelah itu baru disyaratkan untuk akad

nikah da-n mahar yang baru -

Pada rnasa Nabi penjatuhan thalak adalah satu

persatu- HaI ini mempunyaj- maksud untuk memberi

kesempatan kembali bagi iuami istri setelah

menyesalj- perbuatannya- Sedangkan pada masa Umar

ketentuan inj- berubah- Apabila suami emenjatuhkan

thalak dapat sekaligUs jatuh tiga, sebagaimana yarlg

dijelaskan dalam riwayat fbn Abbas r-a. :

-L.l.J ** rlrtJs-J \)'+r'Js d j-hJtO(

- t JUtl-,t+l-fLJr ol uUiail, gtr*,-).ij o,yJ .

r+i" L+- | a [.] I L,c p + \tri J S.I ) 
&-L.UD-U.

Artinya = I
Thalak tiga masa rasulullah dan Abu Bakar dan dua
tahun dari kharifah umar adal-ah tiga kali- setelahitu satu, lcaka Umar berkata " sungguh ora11g sudatrtergesa-gesa dengan urusan yang seharusnya merekaberhati-brati, kalau kita nembiarkan nereka, makaitu akan terus berlaku atas mereka- (An Nawai,tt :
80) -

-j&J\ 6$D uUL:Jl t*r,*g 24j rr gL:;-,, .
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Tindakan Umar meluluskan thalah tiga sekali
gus dalan satu kali ucap ini adalatr sebagai tindakan
pendidikan, supaya orang waspada dalam men_iatuhkan

thalak di luar ketentuan nash- SebagaJ-amana

dikatakan Ibn jarir bahwa alrat tersebut turun karena

untu-k nenghapous tradisi jahiliyah, di rnana lakj.-
lakj- pada masa itu dengan semaunya menthalak

istrinya dengan thalak tiga kali, sepuluh kali
bahkan ada yang lebih dan merujulmya setera1. habi-s

masa iddahnya- Di sa-rnping itu agar orang islam
membatasi tl:arak dengan hati-hati dan mertuiuknya

seragi dalan iddah- Dengan maksud. yeng si€ro,a walaupun

daram kondisi yang berbeda, penyebab perubahan vraktu

sehingga Umar menetapkan thalak tiga sekaligus, agan

orang fslam tidak Benaunya menjatuhkan thalak-

Sedangkan untuk mengetahui bagai-mana reaksi
sahabat atas tinda-kan Umar tersebut yang jelas tidak
ada para sahabat yarlg menolahrya- sebab tidah sempai

pada kita reaksi sahabat pada tnasa itu, bahkan

ketika khalifah umar di hadapan para sahabat berpi
dato batmra ia nenjatuhkan thalak tiga bagi seseorang
yang bersurnpah menthalak tiga pada istrinya padahal
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Bereka telah tahu praktek yang dila-kukan oleh Nabi

t4u-harnmad saw - ( Matunud, 1973 : l-78 ) -

Dala-u menetapkan thalak ini Umar menangkap

teks nash seeara konstektual, yaitu j-a ingin

nengtrindari kemafsadahan, karena pad.a nasa itu

orang-orang Islarn banyak yang aJoempermudah dan suka

bermain-main dengan thalak- Sehingga Unar dapat

menenuhi pesan Sumatr Habi sebagai berikut :

-ir>L:-l JtJ **A,tJs*r.r'9*.pJ.r &g-

Lr&r)U ti:I$J r-g pt +{ .r 8U + J i}l.y4-
Artinya :

Dari Abi Hurairah sesungguhriya rasulullatr saw ber
sabda : " Tiga ha1 yane dilakukan dengan sungguh-
sungguh iatuh dengan uain-nain iuga iatuh, yaitu
nikah, thalak dan ruiuk Huha.mmad, tt : 259),

4- Surat At Taubah ayat 60.

C,1!, trj lJ \JL**Jtg rL.,- rr il*i *\^aJ\LiJl.

u:rUtJ<UJt i s flJ, ?.rJ3*JlJ Lo-&-

Abiriiri,_|.*-^,J' U.,J 4trt&.- e 3-

**J'r'Y
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Artinya :

Sesrrngguhnya zakat itu untuk orang_orang fakir,orang miskin, pengurus_penEurug zakat, paramu-alIaf yang dibuiuk hatinya rmtuk uemerdekakanbudak, orang yang berhutang untuk jalan Allah danorang-orang yang sedang dalam perjalarran, sebagai_suatu ketetapan yang d1wajibkan Allah, d"r. Atiah
Y1lrg Mengetahui lagi Maha Bijaksana- (Dep6g ii,1989 : Z8B) -

Dalam Tafsir Al Hanir disebutkan sebagai
kelompok orang yang dibujuk hatinya agar bergabung
dengan Islam, atau orang-orang tersebut tetap pada

rlYfl, atau agar mereka menahan diri dari melalrukan

kejatratan terhadap orang-orang islam, atau oraag-
ora'g. yang jasanya diharapkan untuk membantu dan
membela kan:m muelimin. (Rasayid Ridhlo, 1gg4 : 4g6)-

Pada masa Nabi, baglan mereka atas harta za
kat ini telah nenjadi ketetapan- Namun aetelah Nabi
wafat Umar menghentikan pemberian bagian mu-al1af
tersebut, aebagaimana dalem sebuah riwayat ba_hwa

Umar meneabut perintah yang ditulis Abu Bakar-

Umar berpendapat bahr.ra rasulullah telah
nemberi bagian pada mu-arraf rrntuk memperkuat rsrarn,
tetapi fslam telah kuat naka bagian itu tidak dibe
narkan lagi- (Hasan, 1gg4 : 107).
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Dalam sebuah riwayat Uyainah ibn Hashn dan A1

Aqra- bin Habis meminta bagian zakat pada Abu Balar-

Akan tetapi oleh Abu Bakar mereka disuruh untuk

menghadap Umar dengan surat dari Abu Bakar - Setela]:

slqmpai pada Umar surat itu dirobek, kemudian Umar

berkata " Allah telah meninggikan Islam, dan kanu

tidak perlu lagi, jika tetap. pada Islan silahkan,

iika tidak di antara kita adalah pedang- (Rasyid

Ridlo, 1984 : 1O4)-

Pendapat Unar tersebutr sebagai tindakan kebi

iaksanaan yang bersifat kondisional- Unar memaharni_

ayat tersebut tidak terikat dengan tekstual ayat.

Namun memahaminya sesua| dengan latar belakang ayat

itu diturunkan, sehingga setelah Islam mantap dan

kuat,pemberian mu-allaf dihentikan- mengenai_ inl
pula Ahmad hasan mengatakan seandainya rasulullatr
hidup dalan kondisi yang sama tentu akan memutuskan

ha} yang serupa-

Berdasarkan fakta sejarah, golongan muallaf

ini. terdiri dari orang-orang Islam yang masih 1emah

imannya dan orang-orang kafir (non Islam) ya.trg

diharapkan seseuatu daripadanya- OIeh sebab itulah
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barangkali para ahli hukum Iolam sebagaimana yallg

telah dilaporkan oleh Rasyid Rida membagl muallaf

itu meniadi enam macarn- Empat macar] dari kal-angan

ruuslimln clan dua macaln dari kalangan non muslimln-

Adapun yang berasal dari golongan Isla-n ialah :

b-

a- Penuka-peuuka muslis yarlg memPunyaj- pengaruh dite

ngah-tengah kaumnya yang masih kafir - Dengan

nemberikan bagian muallaf kePada mereka diharap-

kan orang-oratag yang berada di bawah pengaruhnya

bersedia masuk Isla-ta-

Pemj-mpin-peraimpin yang masih lemah imart yang di

hormati oleh kan:mnya. Dengan Pembagian yang di-se

ratrkan kepada mereka, diharaPkan agar rnereka

tetap dalarn Is1-m dan kuat dala.m iman serta dapat

memberikan sumbangan fikiran dalam masalah yang

berhubrrngan dengan iihad dan lain-Iainnya.

Orang-orang Is1a.m yang berada di perbatasan- Mere

ka diberi dengan harapan agar mereka dapat men-

bentengi- dan mempertahankan umat Isla.m dari Bera

ngan musrrtr-

Orang-orang Isla:n yang karena pengaruhnya diperlu

kan untuk Elemungut zakat- karena tanpa partisi

pasi dan penganrh nereka diperkirakan Para wai ib

d.
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zakat tidak mau memberlkan zakat mereka-

(Nuruddin, 1991 : 138-139) -

Nanpaknya bagian muallaf sebagainana diperin-

ci oleh fuqaha dan dilaporkan oleh Rasyj.d Rida da1ar"

tafsirnya itu, diberikan karena ada tujuan-tujuan

dan maksud-maksud tertentu . yang sifatnya. sangat

kondisional- Oleh sebab itulah di waktu kondisl umat

Islan telah kuat dan stabj.litas pemerintahan sudah

senaaki-n mantap, Umar bin Khattab menghentikan pembe-

rian bagian muallaf i.ni-, bukan sa*ja kepada orang-

orarlg yang sebelumnya pernah menerima, tetapi juga

kepada orang-orang yang lain semaeanrlya- Umar menca-

but perintah yarlg d5-tuliskan Abu Balar, di kala ia
masj-h ueniadi khalifah bagi penyumbangan tanah-tanah

tertentu pada sejr:mlah orang atas dasar ini- Unar

berpendapat bahr,ra Basulullah telah memberikan bagi-an

i-tu untuk memperkuat Islem, tetapi harena keadaan

telah berubah maka bagian itu tidak valid lagi-
Pendapat i.ni l>ada gi-lirannya berkembang menjadi

pendapat Abu Hanifah dan satu pendapat dari fmam as

byalr l_ -
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B'Y!:::l_:=_y1T1l::y3::_li::=3_y_-a_T:_1_-ll_:l

Untuk menilai prj_badi seaeorang adalah sangat
sulit apabila dicari secara obyektif- pendapat-pendapat

mengenai diri seseorang, orang yang satu dengan yang
lainnya akan mengalami keragaman- Sebab mengenal ting_
kat mengenal terhadap diri seseorEu.g di antara mereka

irga a-kan beragam, ada yang sedikit dan ada yang bany_
ak- Hal ini tergant,ng dengan banyak atau sedikitnya
mereka bergaul dengan orang yang dikenal tersebut.
Keadaan vang demikian akan bertambah sulit apabila
raereka hanya mengenal melalui riwayat_riwayat saja
tanpa lnengenal seeara langsung- Sebab mengenal pribadi
seseora,rg melalui riwayat, pendapat-pendapat pribadi
seseorang menang kadang_kadang jrga dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang lain, mi-sarnya saja faktor poritik,
madzhab dan 1ain-lai_n.

Begitu juga apabila kita telusuri pendapat_
pendapat ulama tentang diri Umar bin Khattab, kita akan
mendapatkan pendapat-pendapat yang beraga.m pula- Hal
ini sangat tergantung dengan kepentingan mereka semua-
Misalnya saja pendapa,t golongan syiah akan berlainan
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dengan pendapat golongan sunni dan lain-lain- Tetapi
untuk mendapatkan keterangan yang benar, penulis akan

memaparkan pendapat-pendapat yang tersebar di kalangan

orang-orang sunni, dan dari para sahabat yarlg pernah

bergaul dengan Umar bin &rattab-.

. Dari kalangan sahabat meskiprrn mereka beragam

dalam menilai dlri umar bin &ratlab, akan tetapi- tidak
ada pendapat ya-ng menimbulkan perbedaan-. Hal ini karena
mereka berusaha mendapatkannya secara obyektif- Di
antara pendapat-pendapat tersebut antara laj-n :

1- Ari r-a- berkata : " orang-ora-ng sharih apabira r"en-

dapatkan suatu pernasalahan, mereka mend.apat kepuas-
an dengan perkataan Umar (syuyuthiy,tt : 112) -

2- rbnu Mas-ud berkata : " Jika pengetahuan seluruh pen

duduts bumi diletakkan di atas satu timbangan dan pe-

ngetahuan Unar pada timbangan yang lain, Umarlah
akan lebih berat- (Sn:yuthiy,tt : 112).

Dalam perkataan yarlg ]-ain Ibnu Mas-ud mengataka:r

bahwa umar adalatr orang terpandai di antara ki_ta dalam

mengartikan A1qur-an dan pallng nenegertj- tentang
masalah agama- Dari penggambaran terhadap Umar di atas
iaprul mengatakan bahwa satu Jan bersa.na Umar bin Khat-
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tab lebih berharga dari pada beribadah satu tahun.

(Syuyuthiy, tt : 112-113) - Begitu iuga Umar bila Benem-

putr ialan kita mendapatkan kemudahan-

Di antaia pendapat ulama kontemporer yang

d,iwakili oleh l*Iu-hamrnad lebal dan nur frralis Hadj id

adalah sebagai berikut :

rat, bahwa hukum Islam akan1- Huh;rmmad Iebal berpendaf

dapat berevolusi apabi-la dunia Islam mendekati

sennangat Umar, yaitu orang kritis, bebas dan orang

yang pertama kali berani mengucapkan " Kitab A1lah

sudatr cukup bagi kita

2- Nur friali.s mad.iid berpendapat,'bahwa di antara para

sahabat tidak ada yang lebih bergairah pada Alqur-an

dan lebih berpegang teguh padanya sePerti Umar' Di

sa.eping itu Umar terkenal sebagai tokoh biiak serta

ienius tapi iuga penuh kontroversi3l

Di antara pendapat-pendapat tergebut di atas

tidak ada yang bertentangan antara satu dengan lainnya.

fnj- menr.rnju.kkan bahwa kei-lmuan Umar bi.n Ktrattab tidak

diragukan lagi--


